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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah dan Unsur-unsurnya 

1. Dakwah 

Dakwah yaitu mengajak orang atau sekolompok orang 

kepada kebaikan (al-khoir) atau jalan Tuhan (sabili robbika) dan 

mencegah dari yang mungkar (nahi mungkar/ dholla’an 

sabilihi).18 Dari segi bahasa “Dakwah” berarti: panggilan, seruan 

atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut 

mashda. Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il)nya yaitu berarti: Da’a, 

Yad’u, Da’watan yang artinya memanggil, menyeru atau 

mengajak.19 

Dakwah ( دعى يدعو دعوة ) artinya menyeru, mengajak, 

memberitahukan, yakni menyampaikan tentang Islam, mengajak 

dan memberitahukan umat manusia agar bisa menerima dan 

                                                           
18 M. Rosyid Ridla Afif Rifa’i, & Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah: Sejarah, 
Perspeltif, dan Ruang Lingkup, (Yogyakarta:Samudra Biry, 2017), hal. 14. 
19 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
hal. 1. 
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mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam. Dakwah bisa 

diartikan sebagai upaya terus menerus untuk melakukan perubahan 

pada diri manusia menyangkut pikiran (fikrah), perasaan (syu’ur),  

dan tingkah laku (suluk) yang membawa mereka kepada jalan 

Allah (Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat Islam (al-

mujtama’ al-Islami).20 Da’i sebutan untuk orang yang berdakwah 

dan Mad’u adalah orang yang menerima dakwah atau di 

dakwahi. 21  Da’i yaitu orang yang melaksanakan dakwah, baik 

melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan, yang dilakukan secara 

individu, kelompok, maupun organisasi lembaga. 22  Pengertian 

istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 

1. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah 

mengajak umat manusia dengan hikmah 

(kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan 

Rasul-Nya. 

                                                           
20 Asep Syamsul M. Romli, SIP, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 5-6. 
21 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, ..., hal. 1. 
22 H. Tata Sukayat, Ilmu Dakwah, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
hal. 24. 
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2. Menurut Muhammad Natsir dakwah mengandung arti 

kewajiban yang menjadi tanggung jawab seorang 

Muslim dalam amar ma’ruf nahi munkar. 

3. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah 

adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 

kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan kepada 

setiap Muslim.23 

Dari definisi-definisi tersebut, meskipun terdapat perbedaan 

dalam perumusan, tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain, 

dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam 

menjalankan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin 

yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia, yang 

dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subjek), 

maaddah (materi), thoriqoh (metode), wahilah (media), 

dan mad’u (objek) dalam mencapai maqashid (tujuan 

                                                           
23 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
hal.5. 
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dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu 

mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 

2. Dakwah juga dapat dipahami dengan proses 

internalisasi, transformasi, transmisi, dan difusi ajaran 

Islam dalam kehidupan masyarakat. 

3. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah Swt. 

Dan Rasullah Saw. untuk umat manusia agar percaya 

kepada ajaran Islam dalam mewujudkan ajaran yang 

dipercayainya itu dalam segala segi kehidupannya.24 

Objeknya massa atau kelompok masyarakat yang hendak 

diberi pengertian, dan perhatian, melalui penggambaran tersebut. 

Ismail R. Al-Faruqi dan istrinya Lois Lamya (1984) membagi 

hakikat dakwah pada tiga item: Kebebasan, Rasional, dan 

Universalisme. Ketiganya saling berkaitan dan melengkapi. 

Di dalam agama islam tidak ada yang namanya paksaan, 

karna dalam agama islam sangat dijamin kebebasan, termasuk 

kebebasan dalam beriman. Objek dakwah harus merasa bebas 

                                                           
24 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, ... , hal.5. 
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sama sekali dari ancaman, harus benar-benar yakin bahwa 

kebenaran ini hasil dari pendapat dirinya sendiri. Hal ini termasuk 

dalam Al-Qur’an: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)... (QS. 

Al-Baqarah [2]: 256 

Dari ayat diatas, sangat jelas bahwa dakwah adalah ajakan 

yang tujuannya dapat tercapai hanya dengan persetujuan tanpa 

paksaan dari objek dakwah. 25  Kegiatan dakwah dalam Islam 

adalah sebuah keniscayaan, sebab Islam sendiri telah 

memperkenalkan dirinya sebagai agama dakwah. Dalam arti 

bahwa kehadiran Islam ke bumi persada ini diperkenalkan melalui 

gerakan dakwah. Hanya saja terdapat perbedaan pandangan para 

pakar dan ulama terkait apakah berdakwah hukumnya wajib bagi 

setiap individu muslim atau hanya dibebankan kepada kelompok 

tertentu. 

Secara normatif Alquran adalah sumber utama ajaran Islam 

dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Karenanya, Al-Qur'an 

                                                           
25 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, .., hal.5. 
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tidak hanya memuat petunjuk (ajaran) terkait hubungan manusia 

dengan Tuhan, akan tetapi mengatur bagaimana hubungan 

manusia dengan sesama manusia dan alam sekitarnya. Oleh karena 

itu, untuk memahami Alquran secara menyeluruh (kaffah), 

diperlukan pemahaman terhadap kandungan Alquran tersebut dan 

berusaha mengamalkannya dengan kehidupan sehari-hari secara 

sungguh-sungguh dan konsisten. Al-Qur'an telah memberikan 

rambu-rambu dalam menjalankan dakwah, mulai dari metode, 

materi, dan pendekatan dakwah, hal ini telah dijelaskan di dalam 

Alquran secara global. Dengan demikian maka Alquran adalah 

bisa disebut kitab dakwah.26 

Muhammad Rasyid Rida, murid dari Muhammad Abduh, 

berpandangan bahwa pelaksanaan dakwah secara umum 

semestinya dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu: 

1. Dakwah Khusus, yakni dakwah yang harus dilakukan 

oleh orang-orang tertentu, seperti para ulama, 

cendekiawan, filsuf, dengan alasan bahwa merekalah 

                                                           
26 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendeketan Komunikasi Antarbudaya, 
(Jakarta Timur, Prenadamedia Group, 2019), hal. 8-9. 
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yang sangat mengetahui secara baik berbagai rahasia 

dan hikmah agama serta ilmu-ilmu bantu lainnya. 

2. Dakwah Umum, yakni dakwah yang ditujukkan kepada 

setiap pribadi, rumah tangga, dan kelompok-kelompok 

tertentu dalam masyarakat yang tidak dituntut 

persyaratan khusus dan faktor penunjang lainnya. 

Dengan begitu, dakwah umum ini berarti setiap umat 

muslim wajib mengambil peranan sebagai da'i.27 

Dakwah memiliki tujuan dan fungsi, tujuannya yaitu: 

1. Dakwah tujuannya yaitu untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi umat. Dalam hal ini tujuan dakwah dibagi 

ke dalam dua bentuk yakni tujuan yang sifatnya urgent 

dan insidental. tujuan dakwah yang bersifat urgent 

adalah dakwah untuk mengatasi berbagai permasalahan 

penting dan rumit dengan cepat dan tepat karena kalau 

tidak akan dapat menghambat terwujudnya masyarakat 

yang Saleh, baik individual maupun sosial. selanjutnya 

                                                           
27 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendeketan Komunikasi Antarbudaya, ..., 
hal. 13-14. 
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tujuan dakwah bersifat insidental adalah berusaha 

memecahkan masalah-masalah yang terjadi sewaktu-

waktu dalam masyarakat seperti penyakit dan 

kepincangan sosial berupa kasus penyuapan (korupsi), 

pemerasan, pemahaman ajaran agama yang tidak benar, 

dan lain sebagainya. 

2. Dakwah bertujuan untuk membentuk manusia 

(masyarakat) Islami. artinya untuk mentransformasi 

sikap kemanusiaan (attitude of humanity 

transformation) atau yang dalam terminologi Al-Qur'an 

disebut al-ikhraj min al-Zulumat ila al-Annur 

(mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju ke jalan 

yang terang). 

3. Dakwah bertujuan untuk mendorong manusia mengikuti 

petunjuk yang diketahui kebenarannya, melarang 

perbuatan yang merusak individu dan orang banyak agar 

mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.28 

                                                           
28 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendeketan Komunikasi Antarbudaya, ..., 
hal. 17-18. 
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4. Tujuan dakwah adalah untuk memperkenalkan dan 

memberi pemahaman kepada umat hakikat agama 

Islam. 

5. Tujuan dakwah adalah untuk menjaga manusia pada 

fitrahnya agar senantiasa berpijak pada nilai-nilai 

kemanusiaan yang berbasis pada Al-Qur'an dan al-

Sunnah. 

Secara normatif dan sosiologis agama memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia untuk bisa mewujudkan 

kehidupan yang damai di dunia dan akhirat. Secara umum fungsi 

dakwah dibagi lima kategori yakni: 

1. Fungsi kerisalahan yaitu sebuah upaya melanjutkan 

tugas kerasulan Muhammad SAW sebagai pembawa 

risalah Islam kepada seluruh manusia. 

2. Dakwah berfungsi untuk manifestasi keimanan seorang 

hamba kepada Tuhannya atas keyakinannya terhadap 

kebenaran Islam.29 

                                                           
29 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendeketan Komunikasi Antarbudaya, ..., 
hal. 19 & 21. 
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3. Dakwah berfungsi untuk mewariskan nilai-nilai 

keislaman berupa dasar-dasar tauhid, ibadah, dan akhlak 

kepada generasi selanjutnya, agar mereka dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

4. Dakwah berfungsi sebagai ikhtiar seorang muslim 

dalam upaya meraih hidayah Allah SWT. 

5. Dakwah berfungsi untuk menunjukkan solidaritas sosial 

kepada orang disekitarnya, agar mereka tidak terjerumus 

kepada jalan yang bertentangan dengan nilai-nilai 

ketuhanan. 30 

Didalam dakwah terdapat pesan yang disampaikan, yaitu apa 

yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Dan pesan 

disini merupakan seperangkat symbol verbal dan atau non-verbal 

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, maksud sumber tadi. 

Pesan itu sendiri memiliki tiga komponen yaitu makna symbol 

yang digunakan untuk menyampaikan makna dan bentuk, atau 

                                                           
30 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendeketan Komunikasi Antarbudaya, ..., 
hal. 21-22. 
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orgaisasi pesan.31 pada umumnya, pesan berbentuk sinyal, simbol, 

tanda, atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai 

stimulus yang akan direspons oleh penerima (DeVito, 1986). 

Apabila pesan ini berupa tanda, harus dapat membedakan tanda 

yang alami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan fisik, 

tanda yang dikenal secara universal. Contoh: guntur merupakan 

tanda hujan akan turun, asap merupakan tanda adanya api.32 

Pesan yang dimaksud dalam komuikasi dakwah adalah yang 

disampaikan dai kepada mad’u. Dalam istilah komunikasi pesan 

juga disebut juga dengan message, content, atau informasi. 

Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat 

disampaikan lewat tatap muka atau dengan menggunakan sarana 

media. 

Pesan dakwah atau materi adalah pesan-pesan yang berupa 

ajaran Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek 

kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di 

                                                           
31 H. Tata Sukayata, Ilmu Dakwah, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
hal. 25. 
32 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2015), 
hal.175. 
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dalam Kitabullah dan Sunah Rasullah. Pesan dakwah berisi semua 

bahan atau mata pelajaran yang berisi tentang pelajaran agama 

yang akan disampaikan oleh dai kepada mad’u dalam suatu 

aktivitas dakwah agar mencapai tujuan yang telah ditentukan.33 

Pesan yang telah disusun rapi dan tertib maka akan 

menciptakan suatu suasana yang favorabel, membangkitkan minat, 

sehingga mempermudahkan pengertian, memperlihatkan 

pembagian pesan yang jelas, mempertegas gagasan pokok, dan 

menunjukkan pokok-pokok pikiran secara logis. Yang menjadi 

materi dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri, sebab ajaran Islam 

dapat dijadika pesan dakwah. 34  Adapun empat masalah pokok 

yang terdapat dimateri dakwah, yaitu: 

1. Masalah Akidah 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiah. Akidah dan keimanan menjadi materi utama dalam 

                                                           
33 H. Tata Sukayata, Ilmu Dakwah,... , hal. 25-26. 
34 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, ... , hal. 100-102. 
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dakwah. Karena aspek iman dan akidah merupakan komponen 

utama yang akan membentuk moralitas atau akhlak umat. 

Iman merupakan esensi dalam ajaran Islam. Iman juga erat 

kaitannya antara akal dan wahyu. Bahkan dalam Al-Qur’an, iman 

disebutkan dengan berbagai variasinya sebanyak 244 kali. 

2. Masalah Syariat 

Hukum atau syariat sering disebut sebagai cermin 

peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan 

sempurna, peradaban mencerminkan diri dalam hukum-

hukumnya. Pelaksanaan syariat merupakan sumber yang 

melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan 

melindunginya dalam sejarah. Syariat akan selalu menjadi 

kekuatan peradaban di kalangan umat muslim. 

3. Masalah Muamalah 

Islam merupakan agama yang menekankan urusan 

muamalah lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Ibadah 

muamalah dipahami sebagai ibadah yang mencakup hubungan 

dengan sesama makhluk dalam rangka mengabdi kepada Allah 
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Swt. Islam lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan sosial 

daripada kehidupan ritual. 

4. Masalah Akhlak 

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku. 

Menurut Al-Farabi, ilmu akhlak adalah pembahasan 

tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia 

kepada tujuan hidup yang tertinggi, yaitu kebahagiaan. 

Oleh karena itu, berdasarkan pengertian tersebut, akhlak 

dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia 

yang merupakan ekspresi kondisi jiwanya.35 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

a. Tujuan Dakwah, yaitu dakwah memiliki tujuan 

yang beragam sesuai dengan latar belakang misi 

penyelenggaraan dakwah itu sendiri. 

                                                           
35 H. Tata Sukayat, Ilmu Dakwah, ... , hal. 26-27. 
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b. Subjek Dakwah, yaitu orang yang menjadi sumber 

ide, sehingga pesan dakwah tersebut harus 

dipengaruhi keahlian, sikap, dan tingkah laku 

subyek dakwah. 

c. Obyek Dakwah, yaitu manusia yang diajak ke 

jalan Tuhan atau menjadi sasaran dari usaha 

dakwah. 

d. Materi Dakwah, yaitu bahan-bahan yang 

dipergunakan untuk berdakwah dalam rangkaian 

mencapai tujuan dakwah. 

e. Metode Dakwah, yaitu cara bagaimana dakwah 

dilaksanakan. 

f. Media dan Sarana Dakwah, yaitu media apa yang 

akan digunakan dalam proses dakwah.36 

 

 

                                                           
36 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’i dan Suisyanto, Pengantar Ilmu 

Dakwa:  Sejarah, Perspektif, dan Ruang Lingkup, (Yogyakarta, Penerbit 

Samudra Biru, 2017), hal. 33-45. 
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B. Film dan Jenis-jenisnya 

Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang 

berupa media audio visual yang mampu menampilkan kata-kata, 

bunyi, citra, dan kombinasinya. 37  Film menjadi sebuah karya 

estetis sekaligus sebagai alat informasi yang terkadang bisa 

menjadi alat penghibur, alat propaganda bahkan alat politik. 

Beragamnya fungsi film tersebut membawa implikasi, film yang 

tak bisa dilihat dari sisi budaya saja, melainkan juga harus dilihat 

dari sisi historis, sosial, politik, maupun ekonomi.38 

Secara etomilogis, film adalah gambar bergerak. Sedangkan 

menurut beberapa pendapat, film adalah susunan gambar yang ada 

dalam seluloid kemudian diputar dengan menggunakan teknologi 

proyektor yang sebetulnya telah menawarkan nafas demokrasi dan 

bisa ditafsirkan dalam berbagai makna (Prakoso, 1977:22).39  

                                                           
37 Handi Oktavianus, Penerimaan Penonton Terhadap Praktek 

Eksorsis Di Dalam Film Conjuring, Jurnal E-Komunikasi Vol. 3. No.2 Tahnun 

2015, hal. 3. 
38 Novi Kurnia, Lambannya Pertumbuhan Industri Perfilman, Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Vol. 9 No. 3 tahun 2006, hal. 271-272. 
39 Ricky Widianto, Desie. M.D. Warouw, Johny. J. Senduk, Analisis 

Semiotika Pada Film Senyap Karya Joshua Oppenheimer, Acta Diurna 

Volume IV. No.4. Tahun 2015. 
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Film berperan sebagai sebuah sarana baru yang digunakan 

untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan 

terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, 

dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. film juga 

menurut Prof. Effendy adalah medium komunikasi massa yang 

ampuh sekali, bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerang 

dan pendidikan. Film mempunyai dampak tertentu terhadap 

penonton, dampak-dampak tersebut dapat berbagai macam seperti, 

dampak psikologis, dan dampak sosial.40 Film memiliki nilai seni 

tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah karya dari tenaga-

tenaga yang kreatif yang profesional di bidangnya. Film sebagai 

benda seni sebaiknya dinilai dengan secara artistik bukan rasional. 

Film berarti bagian dari kehidupan modern dan tersedia dalam 

berbagai wujud, seperti di bioskop, tayangan dalam televisi, dalam 

bentuk kaset vidio, dan piringan laser (laser disc). Film bukan 

                                                           
40 Handi Oktavianus, Penerimaan Penonton Terhadap Praktek 

Eksorsis Di Dalam Film Conjuring, Jurnal E-Komunikasi Vol. 3. No.2 Tahnun 

2015, hal. 3. 
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hanya menyajikan pengalaman yang mengasyikkan, melainkan 

juga pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas secara menarik.41 

1. Perfilman di Indonesia 

Dari catatan sejarah perfilman di Indonesia, film pertama 

yang diputar berjudul Lady Van Java yang diproduksi di Bandung 

pada tahun 1926 oleh David. Film bicara yang pertama berjudul 

Terang Bulan yang dibintangi oleh Roekiah dan R. Mochtar 

berdasarkan naskah seorang penulis Indonesia Saerun. Pada saat 

perang Asia Timur Raya di penghujung tahun 1941, perusahaan 

perfilman yang diusahakan diusahakan oleh orang Belanda dan 

Cina itu berpindah tangan kepada pemerintah Jepang, diantaranya 

adalah NV. Multi Film yang diubah namanya menjadi Nippon Eiga 

Sha, yang selanjutnya memproduksi film feature dan film 

dokumenter. Jepang telah memanfaatkan film untuk media 

informasi dan propaganda. Namun, tatkala bangsa Indonesia sudah 

memproklamasikan kemerdekaannya, maka pada tanggal 6 

                                                           
41 Yoyon Mudjono, Kajian Semiotika Dalam Film, Ilmu Komunikasi 

Vol. 1, No. 1 Tahun 2011, hal. 126. 
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Oktober 1945 Nippon Eiga Sha diserahkan secara resmi kepada 

Pemerintah Repunlik Indonesia. 

2. Fungsi Film 

Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton 

film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi 

dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun edukatif, 

bahkan persuasive. Hal inipun sejalan dengan misi perfilman 

nasional sejak tahun 1979, bahwa selain sebagai media hiburan, 

film nasional juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk 

pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character 

building. 

Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional 

memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film 

dokumenter dan film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari 

secara berimbang. 

3. Karakteristik Film 
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Faktor-faktor yang dapat menunjukkan karakteristik film 

adalah layar lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh dan 

identifikasi psikologis. 

a. Layar yang luas/lebar 

Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun 

kelebihan media film adalah layarnya yang berukuran luas.42 

b. Pengambilan gambar 

Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar 

atau shot dalamm film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau 

extreme long shot, dan panoramic shot, yakni pengambilan 

pemandanngan menyeluruh. Shot tersebut dipakai untuk memberi 

kesan artistik dan suasana yang sesungguhnya, sehingga film 

menjadi lebih menarik. 

c. Konsentrasi penuh 

Semua mata hanya tertuju pada layar, sementara pikiran 

perasaan kita tertuju pada alur cerita. Dalam keadaan demikian 

                                                           
42 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komal, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 144-146. 
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emosi kita juga terbawa suasana, kita akan tertawa terbahak-bahak 

manakala adegan film lucu, ata sedikit senyum dikulum apabila 

ada adegan yang menggelitik. Namun dapat pula kita menjerit 

ketakutan bila adegan menyeramkan (biasanya anak-anak) dan 

bahkan menangis melihat adegan menyedihkan. 

d. Identifikasi psikologis 

Kita semua dapat merasakan bahwa suasana di gedung 

bioskop telah membuat pikiran dan perasaan kita larut dalam cerita 

yang disajikan. Karena penghayatan kita yang amat mendalam, 

seringkali secara tidak sadar kita menyamakan 

(mengidentifikasikan) pribadi kita dengan salah seorang pemeran 

dalam film itu, sehingga seolah-olah kita lah yang sedang berperan. 

Gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi 

psikologis.43 

4. Jenis-jenis Film 

a. Film Cerita 

                                                           
43 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komal, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa, ..., hal. 146-148 
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Film cerita (story film), adalah jenis film yang mengandung 

suatu cerita yang lazim dipertunjukkan digedung-gedung bioskop 

dengan bintang film tenar dan film ini didistribusikan sebagai 

barang dagangan. Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa 

berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang 

dimodifikasi, sihingga ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya 

maupun dari segi gambarnya. 

b. Film Berita 

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka 

film yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 

(news value). Kriteria beroita itu adalah penting dan menarik. 

c. Film Dokumenter 

Film dokumenter (documentary film) didefinisikan oleh 

Robert Flaherty sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan” 

(creative treatment of actuality). Berbeda dengan film berita yang 

merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter merupakan 
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hasil interpretasi pribadi (pembuatannya) mengenai kenyataan 

tersebut.44 

d. Film Kartun 

Film kartu (cartoon film) dibuat untuk konsumsi anak-anak. 

Tujuan utamanya yaitu menghibur, akan tetapi film kartun bisa 

juga mengandung unsur pendidikan. Minimal akan terekam bahwa 

ada tokoh jahat dan baik, maka pada akhirnya tokoh baiklah yang 

selalu menang (ingat film Popeye the Sailor Man).45 

5. Teknik Pengambilan Gambar 

Dalam pengambilan gambar ada teknik yang harus 

diperhatiakn, antara lain : 

a. ELS atau Extreme Long Shot adalah pengambilan 

gambar yang jauh bahkan hampir tak terlihat. Shot 

yang diambil dari jarak yang sangat jauh, mulai dari 

                                                           
44 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komal, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa, ..., hal. 148-149 
45 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komal, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa… hal. 144-149. 
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kira-kira 200 meter sampai dengan jarak yang lebih 

jauh lagi. 

b. LS atau Long Shot yaitu pengambilan gambar objek 

yang akan memperlihatkan keseluruhan pemandangan. 

c. MLS atau Medium Long Shot adalah pengambilan 

gambar dari kepala sampai lutut sehingga keseluruhn 

dapat terlihat karna ada kaitan cerita suasana dengan 

pemerannya. 

d. MS atau Medium Shot yaitu pengambilan gambar 

kurang lebih setengah badan, yaitu dari kepala samapi 

perut. 

e. MCU atau Medium Close Up yaitu pengambilan 

gambar secara dekat dari kepala sampai dada, dengan 

tujuan agar objek terlihat lebih jelas. 

f. CU atau Close Up yaitu teknik pengambilan gambar 

dengan jelas, sehingga objek terlihat sangat jelas 

dilayar. 

g. BCU atau Big Close Up adalah ukuran close up dengan 

pengambilan gambar dari sebatas kepala hingga dagu 
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yang hanya melihatkan bagian-bagian tertentu untuk 

memberikan informasi tertentu kepada penoton. 

fungsinya untuk menonjolkan ekspresi yang 

dikeluarkan oleh objek. 

h. EC atau Extreme Close pada jarak dekat dapat 

memperhatikan lebih mendetail bagian dari wajah, 

seperti telinga, mata, hidung, dan lainnya atau bagian 

dari sebuah objek.46 

C. Film sebagai Media Dakwah 

Media dakwah merupakan salah satu komponen 

dakwah, sekalipun media dakwah bukan penentu utama 

bagi kegiatan dakwah, akan tetapi media ikut memberikan 

andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Pesan dakwah 

yang penting dan perlu selera diketahui semua lapisan 

masyarakat, mutlak memerlukan media radio, koran, 

majalah maupun film.47 

                                                           
46 M. Bayu Widagdo dan Winastwan Gora S, Bikin Film Itu Mudah, 

(Yogyakarta, CV Andi Offset, 20070, hal. 54. 
47 Mubasyaroh, “Film Sebagai Media Dakwah (Sebuah Tawaran Alternatif 
Media Dakwah Kontemporer)”, At-Tabasyir Vol. 2 No. 2, Juli-Desember 2014, 
hal. 12. 



46 
 

       
 

“Effendy mengatakan dalam bukunya Teori, Ilmu, 

dan Filsafat Komunikasi bahwa film merupakan medium 

komunikasi massa yang sangat ampuh. Sehingga film bisa 

menjadi media dakwah yang efektif, dimana pesan dakwah 

disampaikan dengan cara yang halus, lembut dan 

menyentuh hati, tanpa adanya pemaksaan.”48 

Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia 

dapat menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan 

dakwah, dan mitra dakwah. Selain ketiga unsur utama ini, 

media dakwah juga perlu menyesuaikan diri dengan unsur-

unsur dakwah lainnya, seperti metode dakwah dan logistik 

dakwah. Pendek kata, pilihan media dakwah sangat terkait 

dengan kondisi unsur-unsur dakwah. Sebagaimana 

diketahui bahwa unsur-unsur dakwah meliputi: dai, mad’u, 

materi, metode, dan media. Dari beberapa komponen 

dakwah tersebut, unsur dakwah yang paling berpengaruh 

atas keberadaan media dakwah adalah da’i itu sendiri. 

                                                           
48 Ansori, Skripsi: “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Film Syurga Cinta” (Serang: 

UIN SMH BANTEN, 2018), hal. 2. 
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Hampir semua media dakwah bergantung pada 

kemampuan pendakwah, baik secara individual maupun 

kolektif. Kemampuan pendakwah tidak hanya sebatas 

operasional media, tetapi juga pada pengetahuan dan seni 

dalam penggunaan media tersebut.49 

 

                                                           
49 Mubasyaroh, “Film Sebagai Media Dakwah (Sebuah Tawaran Alternatif 
Media Dakwah Kontemporer)”, ..., hal. 12. 


